BABYV
TEMUAN EMPIRIS DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1. Temuan Empiris

Pada bab ini akan dilakukan pembahasan terhadap hasil pengolahan data empiris
yang ditunjukan untuk membuktikan hipotesis yang penulis ajukan yaitu untuk
membuktikan pengaruh modal kerja, jam kerja dan usia terhadap pendapatan industri
rumah tangga pengrajin-tenun;di/Nagari Pandai'Sikek\ KecamatanX Koto yang diolah
dengan menggunakan program statistik. Dengan menggunakan variabel-variabel yang
ikut mempengaruhi pendapatan industri rumah tangga pengrajin tenun dengan
menggunakan data primer.
5.1.1. Uji Regresi

Regresi merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antar variabel. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisis regresi linear berganda yang dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
modal kerja, jam kerja dan usia terhadap pendapatan industri rumah tangga pengrajin
tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X:Koto. Berdasarkan hasil pengolahan data

dengan bantuan program statistik sehingga menghasilkan persamaan yang dapat dilihat

sebagai berikut :
LnY 0,153+ 0,875LnX1 + 0,014X2 - 0,001X3 + e
T-hitung (32,39) (15,67) (-1,58)
Signifikansi (0,000)  (0,000) (0,116)
F-hitung 808,12
F-tabel 2,667
R’ 0,9443
Adj. R® 0,9431




Dimana :

Y = Pendapatan Pengrajin (rupiah)
X = Modal Kerja (rupiah)

X2 = Jam Kerja (waktu)

X3 = Usia (tahun)

€ = eror term

Berdasarkan pengolahan ouput yang telah dilakukan, maka dapat dibuat
interpretasi terhadap model atau hipotesis-yang telah dibuat sebelumnya. Adapun hasil
interpretasinya adalah sebagai befi@t '

1. Koefisien Determinasi (R%)

Dari hasil estimasi diperoleh nilai R* sebesar 0,9443 yang berarti pada derajat
kepercayaan 95% sebesar 94,43% pendapatan industri rumah tangga pengrajin tenun
dipengaruhi oleh modal kerja, [jam kerja dan usia. Sedangkan sisanya 5,57%
dipengaruhi oleh variabel atau faktorn lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Jika dilihat dari nilai Adj. R square yang dihasilkan yaitu 0,943 1, artinya variasi
pendapatan industri rumah tangga pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X
Koto dapat dijelaskan oleh variasi modal kerja, jam kerja dan usia sebesar 94,31%
sehingga dapat mengurangi unsur biaé jika terjadi-penambahan variabel. Sisanya
sebesar 5,69% merupakan pengaruh yang diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

2. Uji Simultan Keseluruhan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara statistik koefisien regresi dari

variabel independent (bebas) secara bersama-sama memberi pengaruh terhadap



varisabel dependent (terikat) dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Jika perhitungan ternyata, F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Bila terjadi keadaan demikian, maka dapat dikatakan bahwa variasi dari model
regresi tidak berhasil menerangkan variabel dependen.

b. Sebaliknya, jika F-hitung > F-tabel, maka dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha
diterima. Bila terjadi keadaan demikian, maka dapat dikatakan bahwa variasi
dari model regresi dapat rhenérangkan variabel dependen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan nilai F-hitung
sebesar 808,12 sedangkan nilai F tabel dihitung dengan cara dfl= k-1 dan df2 = n-k,
dimana k adalah jumlah variabel dependen dan variabel independent (4), dan n adalah
jumlah data (147), sehingga didapatkan nilai F-tabel (3:143) adalah 2,667. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai F-hitung > F-tabel (808,12 > 2,667). Maka sesuai dengan
kriteria pertama bahwa Ha diterima dan Ho ditolak dengan formulasi Ha : O # 1 # 2
# B3 # 0. Sehingga dapat diinterprestasikan bahwa pada derajat kepercayaan 95%
dengan tingkat kesalahan (o = 0,05), modal kerja, jam kerja dan usia secara bersama-
sama mempengaruhi penddpatan indust.ri rumah tangga pengrajin tenun di Nagari
Pandai Sikek Kecamatan X Koto.

3. Uji Signifikasi Parsial (Uji 1)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen (bebas)

secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen (terikat). Uji t sering

juga disebut sebagai uji individual. Dalam penelitian ini, derajat kepercayaan yang



digunakan adalah 95 % dengan tingkat kesalahan (a = 0,05). Kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut :
a. Apabila nilai signifikansinya > tingkat kesalahan (o = 0,05), maka Ho diterima
dan Ha ditolak yang artinya tidak ada pengaruh variabel Modal Kerja, Jam Kerja
dan Usia terhadap Pendapatan Industri Rumah Tangga Pengrajin Tenun di
Nagari Pandai Sikek.
b. Apabila nilai signifikansinya < tingkat kesalahan (a = 0,05), maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang artil.lya.ada. pengaruh variabel Modal Kerja, Jam Kerja dan
Usia terhadap Pendapatan Industri Rumah Tangga Pengrajin Tenun di Nagari
Pandai Sikek.

Berikut pengujian pengaruh variabel secara parsial :

Tabel 5.1
Hasil Regresi
Variabel Signifikan Keterangan
Ln modal kerja 0,000 Signifikan
Jam Kerja 0,000 Signifikan
Usia 0,116 Tidak Signifikan

Sumber : Hasil Olahan (2016)
Berdasarkan pengolahan data regresi yang telah dilakukan didapatkan hasil
sebagai berikut :

a. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Industri Rumah Tangga
Pengrajin Tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto

Berdasarkan tabel hasil regresi di atas terlihat nilai signifikansi modal yaitu
sebesar 0,000. Dengan derajat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan atau o = 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi < tingkat kesalahan maka Ha diterima dan

Ho ditolak sehingga dapat diinterpretasikan bahwa secara parsial ada pengaruh modal



kerja terhadap pendapatan industri rumah tangga pengrajin tenun di Nagari Pandai
Sikek Kecamatan X Koto.

b. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Industri Rumah Tangga
Pengrajin Tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto

Berdasarkan tabel hasil regresi diatas terlihat nilai signifikansi jam kerja yaitu
sebesar 0,000. Dengan derajat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan atau o = 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi < tingkat kesalahan maka Ha diterima dan
Ho ditolak sehingga-dapat  diintetpretasikan-bahwa) secara parsial ada pengaruh jam
kerja terhadap pendapatan industri rumah tangga pengrajin tenun di Nagari Pandai
Sikek Kecamatan X Koto.

c. Pengaruh Usia Terhadap Pendapatan Industri Rumah Tangga Pengrajin
Tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto

Berdasarkan tabel hasil regresi diatas terlihat nilai signifikansi jam kerja yaitu
sebesar 0,116. Dengan derajat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan atau a = 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi > tingkat kesalahan maka Ha ditolak dan
Ho diterima sehingga dapat diinterpretasikan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh
usia terhadap pendapatan industri rumah tangga pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek
Kecamatan X Koto.

5.1.2. Pembahasan

1. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Industri Rumah
Tangga Pengrajin Tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, ditemukan bahwa modal kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan industri rumah tangga pengrajin
tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto, dimana nilai koefisien modal kerja

sebesar 0,875 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000. Persamaan tersebut diartikan



bahwa jika modal kerja meningkat sebesar 1% maka akan meningkatkan pendapatan
industri rumah tangga pengrajin tenun sebesar 0,875% dengan asumsi cateris paribus.
Hasil temuan empiris ini sesuai dengan hipotesa yang menyatakan variabel
modal kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap pendapatan
industri rumah tangga pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto.
Berdasarkan hasil lapangan menunjukkan bahwa semakin besar modal yang dimiliki
oleh pengrajin maka akan semakin besar-pula pendapatan yang diterima oleh pengrajin
tersebut. Modal yang digunakan.ole.h pengrajin untuk memproduksi tenun merupakan
modal yang berasal dari induk samang atau biasa dikenal dengan sebutan bos. Jika
modal yang dimiliki dapat dikelola dengan baik maka pengrajin dapat membiayai segala
kebutuhan produksinya untuk membeli bahan baku seperti benang dan makaf. Harga
bahan baku tersebut akan menjadij bertambah murah apabila pembelian bertambah
banyak. Semakin tinggi produksi maka semakin banyak bahan-bahan baku yang
digunakan dengan begitu biaya per unit bahan baku akan menjadi semakin murah
(Sukirno, 2012). Sehingga pengrajin dapat memproduksi tenun dengan jumlah yang
lebih banyak dan meningkatkan pendapatan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Tri (2011) dimana modal terdépat hubungan. positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang informal, studi kasus pada pajak sentral Medan. Begitu pun
dengan penelitian Asmie (2008) dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa modal
terdapat hubungan yang positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar

tradisional di Kota Yogyakarta.



2. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Industri Rumah Tangga
Pengrajin Tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, ditemukan bahwa jam kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan industri rumah tangga pengrajin
tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto, dimana nilai koefisien jam kerja
sebesar 0,014 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000. Persamaan tersebut diartikan
bahwa jika jam kerja meningkat sebesar 1% maka akan meningkatkan pendapatan
industri rumah tangga pengrajin tenun sebesat 0,014% dengan-asumsi cateris paribus.

Hasil temuan empiris ini sesuai dengan hipotesa yang menyatakan variabel jam
kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap pendapatan industri
rumah tangga pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto. Berdasarkan
hasil lapangan menunjukkan bahwa jam kerja yang tinggi dapat mempengaruhi jumlah
ouput yang dihasilkan. Dalam memproduksi tenun dibutuhkan waktu yang cukup lama
terutama saat disusunnya satu per satu benang ke dalam turak (tempat peletakkan
benang) hingga dibentuknya motif pada tenunan. Dengan adanya penetapan waktu jam
kerja yang baik dapat mempengaruhi lambat atau tidaknya suatu proses produksi dan
pendapatan yang akan, diperoleh, pengrajin. .Hasil penelitian int-juga sejalan dengan
penelitian Riningsih (2005) dimana jam kerja terdapat hubungan positif dan signifikan
terhadap pendapatan industri kecul pengrajin genteng di Desa Karangasem Kecamatan
Wirosari Kabupaten Grobogan.

3. Pengaruh Usia Terhadap Pendapatan Industri Rumah Tangga
Pengrajin Tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, ditemukan bahwa usia

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap pendapatan industri rumah tangga



pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto, dimana nilai koefisien usia
sebesar -0,001 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,116. Persamaan tersebut diartikan
bahwa jika usia meningkat sebesar 1% maka pendapatan industri rumah tangga
pengrajin tenun akan menurun sebesar 0,001% dengan asumsi cateris paribus.

Hasil temuan empiris ini tidak sesuai dengan hipotesa yang menyatakan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan terhadap pendapatan industri rumah tangga
pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto. Berdasarkan hasil lapangan
menunjukkan bahwa rata-rata usia pengrajin sebesar 35 — 40 tahun dimana usia ini
masih termasuk dalam usia produktif. Namun kenyataannya dalam penelitian ini,
dengan usia yang lebih tua tidak menjamin seseorang akan memperoleh pendapatan
dengan jumlah yang besar. Dalam bekerja sehari-hari pengrajin lebih memprioritaskan
banyaknya jumlah jam kerja yang digunakan dalam waktu kurang lebih satu bulan
untuk memproduksi tenun. Apabila usia pengrajin lebih tua namun dalam bekerja hanya
menggunakan jam kerja yang lebih sedikit untuk memproduksi tenun maka jumlah
produk yang dihasilkan akan sedikit sehingga akan mempengaruhi jumlah pendapatan
yang diperoleh pengrajin. Begitu pun sebaliknya untuk pengrajin yang berusia muda,
jika pengrajin tersebut menggunakan jurﬁlah jam kerja-yang lebih banyak maka produk
tenun yang dihasilkan akan banyak pula dan hal ini akan mempengaruhi pendapatan
yang akan diterima oleh pengrajin tersebut. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan
dengan penelitian Lubis (2009) dimana variabel usia memiliki pengaruh positif dan

tidak signifikan terhadap pendapatan pekerja sektor informal di Kota Binjai.



5.1.3. Uji Asumsi Klasik

Pengujian terhadap asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi tersebut baik atau tidak jika digunakan untuk melakukan penaksiran. Suatu
model dikatakan baik apabila bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), yaitu
bila memenuhi asumsi klasik atau terhindar dari masalah-masalah normalitas,
multikolinearitas dan heterokedastisitas. Untuk itu dilakukan uji terhadap model apakah
terjadi penyimpangan-penyimpangan asumstklasik.
5.1.3.1. Uji Normalitas |

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji nilai residual yang telah
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual
dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar
mendekati nilai rata-ratanya (Suliyanto, 2011). Uji normalitas data ini menggunakan
metode Skewness-Kurtosis yaitu dengan melihat nilai probabilitas > tingkat kesalahan
atau o = 0,05 maka data terdistribusi secara normal. Berikut adalah tabel hasil uji

normalitas dengan menggunakan metode Skewness-Kurtosis:

Tabel 5.2
Uji Normalitas dengan Metode Skewness-Kurtosis
Variabel Obs Pr Pr Adj. | Prob>chi2
(Skewness) | (Kurtosis) | Chi(2)
Ln pendapatan 147 0,3241 0,7991 1,05 0,5909
Ln modal kerja 147 0,4576 0,5992 0,84 0,6573
Jam Kerja 147 0,0000 0,4059 17,26 0,0002
Usia 147 0,7635 0,2872 1,24 0,5375

Sumber : Hasil Olahan (2016)
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa variabel pendapatan, modal kerja
dan usia terdapat data yang terdistribusi normal, hal ini disebabkan karena memiliki

nilai probabilitas variabel > tingkat kesalahan atau o = 0,05. Sementara pada variabel



jam kerja terdapat data yang tidak terdistribusi normal, dimana nilai probabilitas
variabel < tingkat kesalahan atau a = 0,05. Hal ini disebabkan karena data responden
yang diperoleh dari lapangan memiliki rentang nilai yang tinggi. Namun dengan tujuan
peneliti untuk mengetahui hubungan jam kerja terhadap pendapatan sehingga variabel
ini dapat dipertahankan (Santoso, 2012).
5.1.3.2. Uji Multikolinearitas

Multikolonieritas bertujuan untuk—menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel b.eba;s (independen). Cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dilihat dari nilai folerance (TOL)
dan lawannya variance inflation factor (VIF).Aturan baku yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 7olerance (TOL) tidak lebih dari 10

atau sama dengan nilai VIF suatu variabel tidak kurang dari 10 (Gujarati, 2010).

Tabel 5.3
Uji Multikolinearitas dengan TOL dan VIF
Variabel VIF 1/VIF
Ln modal kerja 1,44 0,692
Jam Kerja 1,20 0,836
Usia i 0,790
Mean VIF 1,30

Sumber : Hasil Olahan (2016)

Berdasarkan hasil pengujian diatas, terlihat bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) menunjukkan tidak ada variabel bebas (independen) yang memiliki nilai
VIF lebih kurang dari 10. Hasil pengujian nilai 7olerance juga menunjukkan hal yang
sama yaitu tidak ada variabel bebas (independen) yang memiliki nilai 7olerance tidak
lebih dari 10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya
lebih dari 95%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel

independen dalam model regresi ini.
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5.1.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Situasi
homoskedastisitas terjadi jika semua memiliki varians yang sama dari observasi satu ke
observasi lain, sedangkan situasi heteroskedastisitas terjadi jika semua memiliki varians
yang tak samaatau non konstan dari observasi satu ke observasi lain. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas _atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarati,
2010). Dalam pengujian heterosked.astiéitas i.ni dilakukan dengan Uji Breusch-Pagan.
Apabila nilai prob > chi2 lebih besar dari a = 0,05, maka dapat dikatakan tidak ada
gejala heteroskedastisitas.

Gambar 5.4

Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Breusch-Pagan

Breusch-Pagan / Cook-Weisherg test for heteroskedasticity
Ho: Constant variance
variables: fitted values of Tny

1.21
0.2717

chi2(1)
Prob = chi?

Sumber : Hasil Olahan (2016)
Berdasarkan hasil penelitian di atas, nilai prob > chi2 sebesar 0,2717 lebih besar
dari tingkat kesalahan atau a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
untuk semua variabel independen modal kerja, jam kerja dan usia tidak mengalami

gejala heteroskedastisitas.
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5.2. Implikasi Kebijakan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pendapatan industri rumah
tangga pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto yang di pengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya Modal Kerja, Jam Kerja dan Usia maka secara umum
sebaiknya implikasi kebijakan ditunjukan untuk pemerintah ataupun pihak-pihak lain
yang terkait.

Berdasarkan hasil pengolahan yang telah dilakukan, pendapatan pengrajin tenun
di Nagari Pandai Sikek Kecama.tan. X Koto dipengaruhi oleh Modal Kerja dan Jam
Kerja karena variabel ini signifikan secara statistik dalam mempengaruhi pendapatan
pengrajin tenun Pandai Sikek. Pada variabel modal kerja yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap pendapatan pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek, maka sebaiknya
responden menggunakan modal tersebut dengan baik. Karena dalam menjalankan
industri rumah tangga ini, para pengrajin menggunakan modal milik sendiri. Apabila
semakin kuat permodalan dalam suatu industri maka akan semakin mampu industri
tersebut dalam mendanai berbagai macam kebutuhan operasional yang nantinya akan
meningkatkan jumlah output dan pendapatan yang diperolehnya.

Variabel jam ketja 'yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan
pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek di Kecamatan X Koto, untuk meningkatkan
pendapatan sebaiknya responden lebih meluangkan waktunya untuk mengelola
usahanya sebaik mungkin. Dalam arti, pekerjaan sebagai pengrajin tenun dilakukan
sepenuhnya tidak hanya sebagai pekerjaan sampingan. Apabila semakin terstruktur

pengelolaan waktu jam kerja yang digunakan responden maka akan semakin cepat pula
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responden dalam bekerja sehingga nantinya akan menghasilkan jumlah ouput yang
tinggi.

Selanjutnya, berdasarkan observasi atau pengamatan yang dilakukan penulis
langsung di lapangan bahwa beberapa dari pengrajin tenun di Nagari Pandai Sikek
Kecamatan X Koto berasal dari keluarga yang kurang mampu dari segi ekonomi dan
tidak memiliki pekerjaan selain bertenun dan bertani. Hal inilah yang seharusnya
menjadi perhatian besar bagi pemerintah—untuk masyarakat yang kurang mampu
tersebut dengan memberikan banfuaﬁ sosial.

Selain itu, pemerintah sebaiknya memberikan bantuan dana (kredit) kepada para
pengrajin agar mereka dapat mengembangkan industri rumah tangganya tersebut
dengan menghasilkan jumlah tenun yang lebih banyak. Dengan demikian pendapatan
yang dimiliki akan meningkat pula dan para pengrajin dapat memenuhi kebutuhan
keluarganya.

Pemerintah juga dapat memberikan pelayanan kesehatan setiap enam bulan
sekali setiap tahunnya agar masyarakat di Nagari Pandai Sikek terutama bagi
masyarakat yang bekerja sebagai pengrajin dapat menjaga kesehatannya. Dengan
tingkat kesehatan yang  terjaga maka .masyarakat dapat meningkatkan kinerjanya
sehingga pendapatan yang diperoleh akan meningkat.

Selain memberikan pelayanan kesehatan gratis, pemerintah juga dapat
mengadakan pelatihan tenun di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto. Dengan
adanya pelatihan tersebut maka masyarakat dapat mengembangkan kemampuan dalam

menenun seperti membuat motif, mencelup benang dan menyusun benang. Dengan

13



begitu akan membuka lapangan pekerjaan yang padat karya sehingga perekonomian

masyarakat di daerah sekitar akan meningkat
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